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BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
3.1.1. Letak dan Luas Wilayah
	Letak geografis dan luas wilayah merupakan keberadaan suatu wilayah dilihat dari letak atau posisinya di bumi dibandingkan dengan posisi daerah lain. Letak geografis biasanya dibatasi dengan berbagai fitur geografi yang ada di bumi dan nama-nama daerah yang secara langsung bersebelahan dengan daerah tersebut. Secara geografis Kecamatan Kapetakan terletak di bagian utara Kabupaten Cirebon yaitu antara 108.4966015 - 108.538209 Bujur Barat, dan antara 6.618806 - 6.516141 Lintang Selatan, dengan batas-batas wilayahnya:
a) Sebelah Selatan, berbatasan
dengan Kecamatan Suranengala
b) Sebelah Barat, berbatasan
dengan Kecamatan Gegesik
c) Sebelah Utara, berbatasan
dengan Kabupaten Indramayu
d) Sebelah Timur, berbatasan
dengan Laut Jawa



3.1.1.1. Kecamatan Kapetakan
	Kapetakan adalah sebuah kecamatan terluas di Kabupaten Cirebon. Berbatasan langsung dengan Kecamatan Krangkeng, Indramayu. Desa yang ada di Kecamatan Kapetakan yaitu terdiri dari 9 Desa, sebagai berikut:
1. Bungko Lor
2. Bungko
3. Dukuh
4. Grogol
5. Kapetakan
6. Karangkendal
7. Kertasura
8. Pegagan Kidul
9. Pegagan Lor
	Setelah pemekaran, pada Tahun 2006, Kec. Kapetakan dimekarkan. Delapan desa yang ada di wilayah selatan Kec. Kapetakan membentuk kecamatan baru yaitu Suranenggala. Populasi Kecamatan Kapetakan dengan Total 57.574 jiwa, dan Luas 66,89 km²
[image: ]

Sumber : Map data 2023
Gambar 3.1
 Peta Kecamatan Kapetakan
3.1.1.2. Desa Pegagan Lor
	Luas wilayah darat dan sawah kurang lebih 2.100 Ha, pusat pemerintahan di kantor Desa Pegagan Kidul (disebut Karang Agung) dipimpin seorang Kuwu atau Kepala Desa dibantu oleh dua orang Bekel yaitu Bekel Dukuh dan Bekel Kroya serta 24 Perangkat Desa.
	Desa Pegagan di mekarkan yaitu Desa Dukuh merupakan pemekaran pertama dari desa pegagan dan diberi wilayah baik tanah darat maupun tanah sawah seluas kurang ± 350 Ha, adapun tanah daratnya seluas cantilan Bekel Dukuh sebelum menjadi Desa.
	Pemekaran kedua yaitu Cantilan Kroya menjadi Desa Kroya dan diberi wilayah baik tanah darat maupun tanah sawah seluas ±350 Ha, adapun tanah daratnya seluas Cantilan Kroya sebelum menjadi Desa. 
	Tahun 1981 Desa Pegagan dimekar kembali yaitu Desa Pegagan Kidul dan Desa Peagagan Lor dengan diberi wilayah tanah sawah seluas ± 500 Ha dan tanah deret seluas ±50 Ha, adapun sisanya adalah untuk Desa Pegagan Kidul yang merupakan Desa Induk dan Desa pemula dari Desa Pegagan.
Tabel 3.1
Luas Wilayah Desa Pegagan Lor
	Luas wilayah menurut penggunaan

	Luas tanah sawah
	416,00 Ha

	Luas tanah kering
	60,99 Ha

	Luas tanah basah
	0,00 Ha

	Luas tanah perkebunan
	0,00 Ha

	Luas fasilitas umum
	18,60 Ha

	Luas tanah hutan
	0,00 Ha

	Total luas
	495,59 Ha

	Tanah Sawah

	Sawah irigasi teknis
	154,00 Ha

	Sawah irigasi ½ teknis
	140,00 Ha

	Sawah tadah hujan
	122,00 Ha

	Sawah pasang surut
	0 ,00 Ha

	Total luas
	416,00 Ha

	Tanah Kering 

	Tegal/ladang
	1,40 Ha

	Pemukiman
	36,00 Ha

	Pekarangan
	23,59 Ha

	Total luas
	60,99 Ha


Sumber : Kantor Desa Pegagan Lor, 2022

	Luas wilayah menurut penggunaannya dapat dilihat pada tabel diatas, terdiri dari tanah sawah dan tanah kering. Tanah sawah memiliki luas dengan total 416,000 Ha. Sedangkan tanah kering dengan total luas 60,99 Ha.



Batas Wilayah, meliputi :

Batas 	 Desa/Kel  Kecamatan

Sebelah utara   : Karangkendal  :  Kerangkeng 
Sebelah   selatan : Pegagan Kidul  :  Suranenggala
Sebelah timur 	 : Bungko 	 
Sebelah barat 	 : Dukuh  :  Panguragan

Adapun beberapa kepala desa/kuwu yang memimpin Desa Pegagan Lor yaitu:
	1. Kuwu Wangsa (Diangkat Oleh Belanda)

	2. Kuwu H. Bulyamin

	3. Kuwu H. Abdulah

	4. Kuwu Supeno (Sabil)

	5. Kuwu H. Hasan Kasana (1978-1981)

	6. Kuwu H. M. Dalisa (1982-1993)

	7. Kuwu Rokmat (1993-2001)

	8. Kuwu H. Dedi Asmadi (2001-2011)

	9. Kuwu Dra. Hj. Ii Faryani (2011-2023)

	








3.1.2. Struktur Organisasi
KEPALA DESA

SEKRETARIAT DESA


				

KEPALA URUSAN PERENCANAAN

KEPALA URUSAN KEUANGAN

KEPALA URUSAN TATA USAHA DAN UMUM






KEPALA SEKSI KEPEMERINTAHAN

KEPALA SEKSI KESEJAHTERAAN

KEPALA SEKSI PELAYANAN






KEPALA 
DUSUN IV

KEPALA DUSUN I

KEPALA DUSUN II

KEPALA DUSUN III




Sumber : Kantor Desa Pegagan Lor, 2018 
Gambar 3.2
Struktur Organisasi Desa Pegagan Lor 

3.1.3. Tugas dan Fungsi 
1. Kepala Desa
a. Kedudukan Kepala Desa
Kepala Desa berkedudukan sebagai Kepala Pemerintah Desa yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintah Desa, melaksanakan pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat Desa.
b. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Kepala Desa memiliki fungsi sebagai berikut :
1) Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
2) Pelaksanaan pembangunan
3) Pembinaan kemasyarakatan
4) Pemberdayaan masyarakat; dan
5) Penjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.
c. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Desa berwenang
1) Memimpin Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
2) Mengangkat dan Memberhentikan Perangkat Desa
3) Memegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan dan Aset Desa
4) Menetapkan Peraturan Desa
5) Menetapkan APBDES
6) Membina Kehidupan Masyarakat Desa
7) Membina Ketentraman dan Ketertiban Masyarakat Desa
8) Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk sebesar-besarnya kemakmuran Masyarakat Desa
9) Mengembangkan sumber pendapatan Desa
10) Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan Negara guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa
11) Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat Desa
12) Memanfaatkan teknologi tepat guna
13) Mengoordinasikan pembangunan Desa secara partisipasif
14) Mewakili Desa didalam dan diluar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan
15) Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.  Sekretariat Desa
a. Tugas Sekretaris Desa / Juru Tulis
Sekretaris Desa bertugas membatu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan.
b. Fungsi Sekretaris Desa / Juru Tulis
1) Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti: tata naskah, administrasi surat-menyurat, arsip dan ekspedisi.
2) Melaksanakan urusan umum seperti: penataan administrasi Perangkat Desa, penyediaan prasarana Perangkat Desa dan kantor, penyiapan Rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum
3) Melaksanakan urusan keuangan seperti: pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga Pemerintahan Desa lainnya
4) Melaksanakan urusan perencanaan seperti; menyusun rencana APBDesa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan Laporan.

3. Kepala Urusan Tata Usaha Dan Umum
a. Tugas Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum
Kepala Urusan Umum bertugas Membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
b. Fungsi Kepala Urusan TU dan Umum
Kepala Urusan TU dan Umum memiliki fungsi pelaksanaan urusan ketatausahaan seperti :
1) Administrasi surat menyurat
2) Arsip
3) Ekspedisi
4) Penataan administrasi perangkat desa
5) Penyediaan prasarana Perangkat Desa dan kantor
6) Penyiapan rapat
7) Pengadministrasian aset
8) Inventarisasi
9) Perjalanan dinas
10) Pelayanan umum; dan
11) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.

4. Kepala Urusan Perencanaan
a. Tugas Kepala Urusan Perencanaan
Kepala Urusan Perencanaan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.
b. Fungsi Kepala Urusan Perencanaan
Kepala Urusan Perencanaan memiliki fungsi pengoordinasikan urusan perencanaan seperti :
1) Menyusun rencana APBDesa
2) Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan
3) Melakukan monitoring dan evaluasi program
4) Penyusunan laporan; dan
5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.

5. Kepala Urusan Keuangan
a. Tugas Kepala Urusan Keuangan
Kepala Urusan Keuangan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan.


b. Fungsi Kepala Urusan Keuangan
1) Kepala Urusan Keuangan memiliki fungsi pelaksanakan urusan keuangan seperti 
2) Pengurusan administrasi keuangan
3) Administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran
4) Verifikasi administrasi keuangan, administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga Pemerintahan Desa lainnya; serta
5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Sekretaris Desa atau Kepala Desa.

6. Kepala Seksi Pemerintahan
a. Tugas Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala Seksi Pemerintahan bertugas sebagai membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional.
b. Fungsi Kepala Seksi Pemerintahan
1) Melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan
2) Penyusunan rancangan regulasi desa
3) Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan keamanan, ketentraman, dan ketertiban masyarakat Desa
4) Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi kependudukan tingkat Desa
5) Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan administrasi pertanahan tingkat Desa
6) Penataan dan pengelolaan wilayah
7) Pendataan dan pengelolaan profil Desa
8) Pemantauan kegiatan sosial politik di Desa
9) Penyusunan Laporan Penyelengaraan Pemerintahan Desa, Laporan Keterangan Penyelengaraan Pemerintahan dan pemberian informasi penyelengaraan Pemerintahan Desa kepada masyarakat
10) Pelayanan kepada masyarakat
11) Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya
12) Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya
13) Pelaksanaan fungsi lain yang akan diberikan Kepala Desa.

7. Kepala Seksi Kesejahteraan
a. Tugas Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala Seksi Kesejahteraan bertugas sebagai membantu Kepala Desa
sebagai pelaksana tugas operasional.
b. Fungsi Kepala Seksi Kesejahteraan
1) Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan program pembangunan Desa, dan pemberdayaan masyarakat
2) Penginventarisir dan pemantauan pelaksanaan pembangunan dan administrasi pembangunan tingkat Desa
3) Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pelaksanaan peningkatan sarana dan prasaranan pembangunan Desa
4) Pelaksanaan kegiatan sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna
5) Penyiapan konsep Rancangan Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, Rencana Kerja Pemerintah Desa serta peraturan Desa lainnya sesuai bidang tugasnya
6) Pelayanan kepada masyarakat
7) Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya
8) Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Desa.

8.   Kepala Seksi Pelayanan
a. Tugas Kepala Seksi Pelayanan
Kepala Seksi Pelayanan bertugas sebagai membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. 


b. Fungsi Kepala Seksi Pelayanan
1) Penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat
2) Peningkatan upaya partisipasi masyarakat
3) Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan penyandang masalah kesejahteraan sosial dan bidang sosial lainnya
4) Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi kegiatan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat dan ketenagakerjaan
5) Perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan kegiatan keagamaan
6) Penyiapan konsep Rancangan Peraturan Desa sesuai bidang tugasnya;
7) Pelayanan kepada masyarkat
8) Penyelenggaraan pengembangan peran serta dan keswadayaan masyarakat
9) Penyusunan laporan pelaksanaan seluruh kegiatan sesuai bidang tugasnya
10) Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan
11) Pelaksanaan ungsi lain yang diberikan Kepala Desa. 




9.   Kepala Dusun
a. Tugas Kepala Dusun
Kadus berkedudukan sebagai unsur pelaksana tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya. Kadus mempunyai tugas menjalankan kegiatan Kepala Desa dalam kepemimpinan Kepala Desa di wilayahnya.
b. Fungsi Kepala Dusun
1) Pembinaan ketrentaman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah kerjanya
2) Penyusunan perencanaan dan pengawasan pelaksanaan pembangunan di wilayah kerjanya
3) Pembinaan kemsyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan
4) Pelaksanaan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;
5) Pelayanan kepada masyarakat;
6) Pelaporan pelaksanaan tugas di wilayah kerjanya kepada Kepala Desa
7) Pemberian saran dan pertimbangan kepada Kepala Desa mengenai Kebijakan dan tindakan yang akan diambil di bidang tugasnya; dan
8) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Desa.


3.1.4. Sumber Daya Aparatur Desa
Tabel 3.2
Sumber Daya Aparatur Desa Peagagan Lor
	Pemerintah Desa/Kelurahan

	Dasar Hukum Pembentukan Pemerintah Desa/Kelurahan
	Perda

	Dasar Hukum Pembentukan BPD
	Keputusan Bupati

	Jumlah Aparat Pemerintahan Desa/Kelurahan
	12 Orang

	Jumlah Perangkat Desa/Kelurahan
	12 Unit Kerja

	Kepala Desa/Lurah
	Ada

	Sekertaris Desa/Lurah
	Ada

	Kepala Urusan Pemerintahan
	Ada-Aktif

	Kepala Urusan Perencanaan
	Ada-Aktif

	Kepala Urusan Pelayanan
	Ada-Aktif

	Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat
	Ada-Aktif

	Kepala Urusan Umum
	Ada-Aktif

	Kepala Urusan Keuangan
	Ada-Aktif

	Jumlah Dusun Di Desa/Lingkungan Di Kelurahan Atau Sebutan Lain
	4 Dusun/Lingkungan

	Kepala Dusun/Lingkungan
	Aktif

	Kepala Dusun/Lingkungan
	Aktif

	Kepala Dusun/Lingkungan
	Aktif

	Kepala Dusun Lingkungan
	Pasif 

	Tingkat Pendidikan Aparat Desa/Kelurahan
	SD, SMP, SMA, Diploma, S1, Pascasarjana

	Kepala Desa/Lurah
	S1

	Sekertaris Desa/Kelurahan
	SLTA

	Kepala Urusan Pemerintahan
	SLTA

	Kepala Urusan Perencanaan
	SLTA

	Kepala Urusan Pelayanan 
	SLTA

	Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat
	SLTA

	Kepala Urusan Umum
	SLTA

	Kepala Urusan Keuangan
	SLTA

	Kepala Urusan SLTA
	 

	Kepala Urusan SLTA
	 


Sumber : Kantor Desa Pegagan Lor, 2022

	Berdasarkan pada Tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar SDM di Desa Pegagan Lor Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon mayoritas berpendidikan terakhir SLTA/SMA. Sedangkan untuk Kepala Desa yaitu Berpendidikan terakhir S1.

3.1.5. Sarana dan Prasarana Pemerintahan
Tabel 3.3
Sarana Dan Prasarana Pemerintahan Desa/Kelurahan
	Sarana dan Prasarana Pemerintahan Desa/Kelurahan

	Gedung Kantor
	Ada -  Baik

	Jumlah ruang kerja
	5 Ruang

	Balai Desa/Kelurahan/sejenisnya
	Ada

	Listrik
	Ada

	Air bersih
	Ada

	Telepon
	Tidak Ada

	Inventaris dan Alat tulis kantor

	Mesin tik
	1 buah

	Meja
	15 buah

	Kursi
	200 buah

	Almari arsip
	5 buah

	Komputer
	2 unit

	Mesin fax
	0 unit

	Kendaraan Dinas Lurah/Kepala Desa
	2 unit


Sumber : Kantor Desa Pegagan Lor, 2022

	Dilihat dari sarana dan prasarananya masih tersedia lengkap untuk menunjang aktivitas kerjanya. Sehingga dalam ketersediaan sarana dan prasarana tersebut dapat dimanfaatkan dan mendukung untuk mencapai kinerjanya.



3.1.6. Jumlah Penduduk 
Tabel 3.4
	A. Jumlah Penduduk

	Jumlah
	Jenis Kelamin

	
	Laki-laki
	Perempuan

	Jumlah penduduk tahun ini
	4325 orang
	4008 orang

	Jumlah penduduk tahun lalu
	5220 orang
	4405 orang

	Persentase perkembangan
	-17.15 %
	-9.01 %

	B. Jumlah Keluarga

	Jumlah
	KK Laki-laki
	KK Perempuan
	Jumlah Total

	Jumlah Kepala Keluarga tahun ini
	2861 KK
	312 KK
	3173 KK

	Jumlah Kepala Keluarga tahun lalu
	2953 KK
	321 KK
	3274 KK

	Prosentase Perkembangan
	-3.12 %
	-2.8 %
	


Jumlah penduduk
Sumber : Kantor Desa Pegagan Lor, 2022
	Jumlah penduduk di Desa Pegagan Lor Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon tahun ini berdasarkan jenis kelamin laki-laki yaitu 4325 orang sedangkan penduduk berjenis perempuan adalah 4008. Dapat disimpulkan bahwa pada tahun ini jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dari jumlah penduduk perempuan. Sedangkan pada tahun lalu jumlah penduduk laki-laki 5220 orang dan 4405 orang untuk penduduk perempuan.
Tabel 3.5
Jumlah Kesejahteraan Keluarga
	Kesejahteraan Keluarga

	Jumlah Keluarga Prasejahtera
	700 Keluarga

	Jumlah Keluarga Sejahtera I
	1107 Keluarga

	Jumlah Keluarga Sejahtera II
	960 Keluarga

	Jumlah Keluarga Sejahtera III
	238 Keluarga

	Jumlah Keluarga Sejahtera III Plus
	21 Keluarga

	Total Jumlah Kepala Keluarga
	3026 Keluarga


Sumber : Kantor Desa Pegagan Lor, 2022
	Berdasarkan pada tabel diatas jumlah kesejahteraan keluarga meliputi keluarga prasejahtera, Keluarga Sejahtera I, Keluarga Sejahtera II, Keluarga Sejahtera III dan Keluarga Sejahtera III Plus dengan total Kepala Keluarga 3026 Keluarga. 
Tabel 3.6
Lembaga kemasyarakatan
	A. Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan

	Keberadaan organisasi Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Kelurahan/LKD/LK
	Tidak

	Jumlah kegiatan
	Jenis

	B. Organisasi Anggota Lembaga Kemasyarakatan

	1. Posyandu
	Ada

	Kepengurusan
	Ada dan Aktif

	Buku Administrasi
	2

	Jumlah kegiatan
	2 Jenis

	2. Kelompok Tani/Nelayan
	Ada

	Kepengurusan
	Ada dan Aktif

	Buku Administrasi
	1

	Jumlah kegiatan
	2 Jenis

	3. Organisasi Pemuda
	Ada

	Kepengurusan
	Ada dan Aktif

	Buku Administrasi
	1

	Jumlah kegiatan
	2 Jenis

	4. Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
	Ada

	Kepengurusan
	Ada dan Aktif

	Buku Administrasi
	1

	Jumlah kegiatan
	2 Jenis

	5. Dasar Hukum

	Dasar hukum pembentukan Lembaga Kemasyarakatan Desa
	1

	Dasar hukum pembentukan lembaga kemasyarakatan kelurahan
	2

	Dasar hukum pembentukan organisasi anggota lembaga kemasyarakatan desa dan kelurahan
	1


Sumber : Kantor Desa Pegagan Lor, 2022

3.2. Metode Penelitian
3.2.1. Metodelogi yang digunakan
	Dalam metode yang di gunakan oleh peneliti yaitu dengan metode kualitatif deskriptif yang sifatnya induktif, dengan maksud dan tujuan untuk mengambarkan suatu fenomena yang terjadi pada masyarakat secara alami. Peneliti memilih kualitatif karena ingin memperdalam sebuah permasalahan yang ada di tengah masyarakat dengan melakukan pendekatan kepada informan dalam menggunakan teknik wawancara sehingga menghasilkan informasi-informasi yang bermakna dari berbagai sumber informan. 
	Kualitatif merupakan metode yang natural. Menurut (Sugiyono, 2013:8) berpendapat bahwa:
	Metode kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 	penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); 	disebut juga sebagai metode etnographi, karena pada awalnya metode ini 	lebih 	banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 	disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan 	analisisnya lebih bersifat kualitatif. 

3.2.2. Desain Penelitian 
	Desain penelitian yang digunakan dalam metode kualitatif adalah desain penelitian deskriptif, yang artinya mendeskripsikan apa yang terjadi dan dianalisis, dicatat, dengan yang sebenar-benarnya tanpa memanipulasi. 
	Deskriptif menurut Moloeng (2011:11) mengatakan bahwa: 
	Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 	angka-	angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 	kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 	menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Laporan penelitian akan 	berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian 	laporan tersebut. 
	
	Penelitian ini mendeskripsikan data yang telah diterima berupa kata-kata, lisan, tindakan yang dapat diamati secara langsung dan menghimpunnya dari hasil penelitian mengenai “Kinerja Aparatur Desa dalam mewujudkan Good Governance di Desa Pegagan Lor Kabupaten Cirebon”. 

3.3. Informan Dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1. Informan 
	Informan merupakan orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Peran informan sangat penting dan dibutuhkan dalam menunjang penelitian ini karena informasi dan sumber utama didapatkan dari informan tersebut. Data diperoleh melalui teknik wawancara secara mendalam. Informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci pada penelitian ini adalah Kepala Desa, beberapa Aparatur Desa serta informan pendukungnya yaitu masyarakat desa pegagan lor. 

3.3.2. Teknik Pemilihan Informan
	Pemilihan informan sangat diperlukan sebagai pedoman untuk memudahkan peneliti dalam menentukan kelompok sasaran yang dijadikan objek penelitian. Pada penelitian ini menggunakan teknik purposif, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan atas pertimbangan dan kriteria tertentu. Peneliti memilih beberapa informan diantaranya yaitu informan kunci dan informan pendukung. 
1. Informan kunci : Kepala Desa, Sekertaris, Kepala Seksi Pemerintahan.
2. Informan pendukung : Masyarakat.

3.3.3. Teknik Pengumpulan Data 
	Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data-data yaitu menggunakan data primer yaitu data yang di dapatkan secara langsung dari sumber data yang meliputi observasi dan wawancara, serta menggunakan data sekunder yaitu data yang diolah menggunakan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti secara sistematis dengan melakukan pencatatan terhadap beberapa data yang diperlukan dalam proses penelitian. Dengan melakukan observasi secara langsung pada lokasi penelitian yaitu di Desa Pegagan Lor Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon sehingga data yang diperoleh lebih akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan informan-infroman yang telah ditentukan sesuai dengan kriterianya secara formal maupun informal yang berpedoman pada daftar pertanyaan.



3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data yang berupa literatur, arsip, dokumen dan sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian berfungsi sebagai pelengkap data yang diperoleh dan berkaitan dengan obyek peneitian. 

3.4. Operasional konsep
		Operasional adalah suatu bagian penelitian yang memberitahu tentang pengukuran suatu konsep atau petunjuk dalam pelaksanaan cara untuk mengukur sebuah konsep dalam penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan mengukur indikator kinerja pegawai menurut Robbins (2016:260) dan unsur atau prinsip utama good governance menurut Sedarmayanti (2012:7).
Tabel 3.7
Operasional Konsep
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	



Kinerja pegawai Robbins (2016:260)
	Kualitas
	1. Kualitas kerja
2. Kemampuan

	
	Kuantitas
	1. Jumlah tata kerja 
2. Aktivitas yang dijalankan

	
	Ketepatan waktu
	1. Tepat waktu
2. Penyelesaian pekerjaan

	
	Efektivitas 
	1. Memanfaatkan SDM
2. Sarana prasarana yang tersedia

	
	Kemandirian 
	1. Komitmen pada organisasi
2. Cepat tanggap & diandalkan 

	Prinsip Good
Governance
Sedarmayanti (2012:7)
	Akuntabilitas 
	1. Bertanggung jawab
2. Kebijakan yang ditetapkan

	
	Transparansi 
	1. Transparan 
2. Terbuka terhadap rakyatnya

	
	Keterbukaan 
	1. Menerima kritik dan saran 
2. Saling menghargai

	
	Aturan hukum
	1. Kepastian Hukum



3.5.  Penguji Keabsahan Data 
	Dalam penelitian kualitatif data yang dikatakan valid yaitu apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan dengan yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang realitas nya selalu berubah sehingga tidak konsisten. 
		Dalam teknik pengujian dan pemeriksaan data, penelitian kualitatif menggunkan triangulasi. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu mengecek data yang telah di dapatkan dari beberapa sumber dengan cara di deskripsikan dan dikategorikan berdasarkan sudut pandang yang berbeda dan sudut pandang yang sama (berbeda-beda). Setelah di kategorikan tersebut dapat menghasilkan output berupa kesimpulan. 

3.6.  Teknik Analisis Data 
		Analisis data adalah suatu proses yang mencari dan menyusun secara sistematis dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi dengan cara mengumpulkan dan dikategorikan, memilih man yang penting dan yang perlu dipelajari dengan membuat kesimpulan agar mudah dipahami oleh peneliti dan orang lain. Analisis penelitian kualtitatif yaitu bersifat induktif yang dimana menganalisis data yang diperoleh dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan.  


	Menurut Sugiyono (2013:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data, yaitu, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya. Melalui data penyajian data tersebut, maka data terorganisir, tersusun dalam pola, hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
3. Conlusion Drawing/verivication (Penarikan Kesimpulan )
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan terdapat berupa deskripsi, atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal, atau interaktif, hipotesis, atau teori. 



3.7. [bookmark: _GoBack] Rencana Jadwal Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pegagan Lor Kecamatan Kapetakan 
Kabupaten Cirebon. Waktu yang digunakan dalam penelitian dari tahap persiapan yang meliputi, penyusunan dan bimbingan proposal serta seminar proposal. Tahap pelaksanaan meliputi, penelitian lapangan, olah data penelitian, penyusunan Hasil penelitian, serta bimbingan Hasil penelitian. Dan selanjutnya adalah tahap akhir meliputi, seminar Hasil penelitian, revisi Hasil penelitian dan sidang skripsi.
Tabel 3.8
Jadwal Penelitian
	No



	Jenis Kegi
atan
	Tahun
	2023

	
	
	Bulan
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	TAHAP PERSIAPAN

	
	Penyusunan & Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar proposal 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	TAHAP PELAKSANAAN

	
	Penelitian Lapangan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Olah Data 
dan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan 
Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan 
Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	TAHAP AKHIR

	
	Seminar 
Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Revisi 
Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sidang Skripsi
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